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INTISARI

IDEAL MAKSIMAL DAN IDEAL PRIMA PADA

GAMMA NEAR-RING

Oleh

Amara Novi Safitri

21106010007

Gamma near-ring merupakan generalisasi dari near-ring dan gamma-ring.
Struktur gamma near-ring merupakan suatu grup aditif yang tidak harus komuta-
tif dengan operasi perkaliannya berupa friple pemetaan terhadap suatu himpunan
tak kosong yang memenubhi sifat distributif kanan dan asosiatif. Near-ring distribu-
tif kanan yang memenuhi sifat asosiatif terhadap triple pemetaan merupakan gam-
ma near-ring dengan gamma merupakan operasi perkalian pada near-ring tersebut.
Himpunan bagian dari suatu gamma near-ring dikatakan ideal jika dan hanya jika
himpunan bagian tersebut ideal pada near-ring. 1deal pada near-ring bergantung de-
ngan near-ring konstan, hal ini menjadi motivasi munculnya gamma near-ring kon-
stan yang berkaitan dengan ideal pada gamma near-ring. Konsep gamma near-ring
konstan memotivasi munculnya gamma near-ring simetris nol. Ideal pada gamma
near-ring memiliki definisi analog dengan ideal pada near-ring namun operasi per-
kaliannya merupakan trip/e pemetaan. Akibatnya definisi ideal maksimal dan ideal
prima pada gamma near-ring didefinisikan serupa dengan ideal maksimal dan ideal
prima pada near-ring. Keterkaitan antara ideal maksimal dan ideal prima pada ring
juga berlaku jika dipandang sebagai gamma near-ring. Setiap ideal maksimal dari
gamma near-ring dengan elemen satuan merupakan ideal prima.

Kata kunci : Near-Ring, Gamma Near-Ring, Ideal, Ideal Maksimal, Ideal Prima.
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ABSTRACT

MAXIMAL IDEALS AND PRIME IDEALS ON GAMMA NEAR-RING

By

Amara Novi Safitri

21106010007

Gamma near-ring is a generalization of near-ring and gamma-ring. The
structure of a gamma near-ring is an additive group that is not necessarily com-
mutative with the multiplication operation being a triple mapping to a nonempty set
that satisfies right distributive and associative properties. A right distributive near-
ring that satisfies the associative property on triple mappings is a gamma near-ring
with gamma being the multiplication operation on the near-ring. The subset of a
gamma near-ring is said to be ideal if and only if the subset is ideal on the near-
ring. The ideal of a near-ring depends on a constant near-ring, which motivates the
emergence of a constant gamma near-ring which is related to the ideal of a gamma
near-ring. The concept of constant near-ring gamma motivates the emergence of
zero symmetric near-ring gamma. The ideal on the gamma near-ring has an anal-
ogous definition to the ideal on the near-ring but the multiplication operation is a
triple mapping. Consequently, the definitions of maximal ideal and prime ideal on
gamma near-ring are defined similarly to maximal ideal and prime ideal on near-
ring. The relationship between maximal ideals and prime ideals in rings also holds
when viewed as a gamma near-ring. Every maximal ideal of a gamma near-ring
with unit element is a prime ideal.

Keyword : Near-Ring, Gamma Near-Ring, Ideals, Maximal Ideals, Prime Ideals.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an mengajarkan umat Islam untuk menuntut ilmu secara bersungguh-
sungguh dan seimbang antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan di dunia. Sebagai-
mana yang kita ketahui segala sesuatu yang ada di dunia memiliki porsi, pola, atau
rumusnya masing-masing. Rumus-rumus tersebut sudah tersedia bukan diciptakan
oleh menusia. Oleh karena itu, manusia dapat melihat apa yang sudah disediakan
dan menerjemahkannya dalam bahasa matematika. Matematika merupakan salah
satu cabang ilmu yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu yang
mendasari matematika menjadi ”Queen of Science” karena dapat menjadi alat un-
tuk menyelesaikan suatu permasalahan (Siagian,2017). Sebagaimana digambarkan

dalam surah Maryam Ayat 94 :

=il éﬁt _.',} & \ s 7 ’:f
G e Puey dras| 3
Artinya: ”Sungguh, Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan

menghitungnya dengan teliti.”

Ayat tersebut menggambarkan bahwa segala sesuatu di alam semesta di-
ciptakan dalam jumlah yang terukur dan manusia dapat menggunakan matematika
sebagai alat untuk melakukan perhitungan. Matematika sebagai dasar dari berbagai
ilmu dapat melahirkan cabang ilmu lain salah satunya adalah aljabar abstrak (Su-

santo,2018)). Aljabar abstrak merupakan salah cabang ilmu matematika yang secara



khusus membahas mengenai struktur. Struktur sendiri didefinisikan sebagai suatu
himpunan tak kosong yang dilengkapi dengan satu operasi biner atau lebih. Struktur
aljabar memiliki beberapa cabang diantaranya teori grup, ring, ruang vektor, modul,

dan aljabar itu sendiri.

Penulis menggunakan dasar teori grup dan teori ring untuk melakukan pe-
nelitian ini. Teori grup merupakan salah satu bagian tertua dari aljabar abstrak yang
diperkenalkan oleh A.Cauchy dan E.Galois pada tahun 1854 (Malik et al.,2007).
Grup didefinisikan sebagai himpunan tak kosong yang dilengkapi dengan sebuah
operasi biner dan memenubhi sifat tertutup, asosiatif, memiliki elemen identitas, ser-
ta setiap elemennya memiliki invers. Teori grup digunakan dalam pembentukan
ring. Ring didefinisikan sebagai suatu himpunan tak kosong yang dilengkapi de-
ngan dua operasi biner yaitu operasi penjumlahan dan perkalian serta memenu-
hi syarat berikut, himpunan tak kosong terhadap operasi penjumlahan merupakan
grup komutatif, terhadap operasi perkalian merupakan semigrup, serta memenuhi

sifat distributif baik distributif kanan maupun kiri (Wahyuni et al..[2023)).

Sebuah ring memiliki himpunan bagian yang dinamakan dengan subring.
Subring menjadi motivasi lahirnya istilah ideal pada ring. Diketahui pada ring ter-
dapat contoh subring yang memiliki sifat komutatif terhadap operasi perkaliannya.
Hal tersebut yang menjadi dasar munculnya definisi ideal pada ring. Ideal pada ring
diartikan sebagai subring khusus dengan syarat setiap elemen pada subring jika di-
kenakan operasi perkalian dengan setiap elemen pada ringnya maka hasil perkalian

tersebut tetap berada di dalam subringnya.

Ring dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis ring berdasarkan sifat
khusus yang dimilikinya. Salah satunya ring dapat digeneralisasikan menjadi near-

ring (P1lz,|1983). Near-ring didefinisikan sebagai himpunan tak kosong yang di-



lengkapi dengan syarat untuk menjadi ring dengan menghilangkan syarat komutatif
terhadap operasi penjumlahannya dan pada sifat distributif hanya berlaku salah satu
sifat distributif saja baik distributif kanan ataupun distributif kiri. Seperti halnya
pada ring yang memiliki ideal pada near-ring juga terdapat istilah ideal. Syarat ko-
mutatif pada near-ring yang tidak harus terpenuhi menyebabkan syarat utama ideal
pada near-ring merupakan subgrup normal. Ideal pada near-ring didefinisikan se-

bagai sebuah subgrup normal pada suatu near-ring yang memenuhi syarat tertentu.

Selain near-ring terdapat generalisasi lain dari ring, yaitu gamma-ring (Bar-
nes,|1966). Konsep gamma-ring muncul sebagai bentuk yang lebih umum dari ring
dengan operasi perkaliannnya berupa triple pemetaan. Gamma-ring didefinisikan
sebagai dua grup komutatif terhadap operasi penjumlahan yang operasi perkalian-
nya merupakan friple pemetaan antara dua grup komutatif aditif tersebut sedemiki-
an sehingga hasil dari pemetaan tersebut memiliki sifat tertutup, asosiatif, dan sifat

distributif baik distributif kanan maupun kiri.

Berdasarkan kedua konsep ring khusus yang telah dijelaskan sebelumnya
muncullah konsep gamma near-ring yang merupakan generalisasi dari konsep near-
ring dan gamma-ring (Satyanarayana & Prasad,2013)). Suatu himpunan dikatakan
near-ring apabila grup aditif tidak harus komutatif sedangkan pada konsep gamma-
ring grup yang dikenakan friple pemetaan harus merupakan grup komutatif aditif.
Berdasarkan kedua definisi near-ring dan gamma-ring muncul konsep gamma near-
ring yang didefinisikan sebagai grup aditif yang tidak harus komutatif dengan ope-
rasi perkaliannya merupakan triple pemetaan terhadap suatu himpunan tak kosong
sehingga memenuhi sifat distributif kanan dan asosiatif.

Sebagaimana ring dan near-ring yang memiliki istilah ideal begitu pula pa-

da gamma near-ring. ldeal pada gamma near-ring sama dengan syarat ideal pada



near-ring namun dikenakan triple pemetaan pada operasi perkaliannya. Ideal pada
gamma near-ring merupaka sebuah subgrup normal yang memenubhi syarat tertentu
terhadap friple pemetaannya. Terdapat beberapa jenis ideal pada ring, near-ring,
maupun gamma-ring antara lain ideal maksimal dan ideal prima. Ideal maksimal
dan ideal prima pada ring memiliki keterkaitan. Keterkaitan tersebut menjelaskan
bahwa pada ring komutatif yang memuat elemen satuan setiap ideal maksimalnya
merupakan ideal prima (Malik et al.}2007). Oleh karena itu, keterkaitan antara ideal

maksimal dan ideal prima juga menarik untuk dikaji pada gamma near-ring.

Penelitian mengenai jenis-jenis ideal pada gamma near-ring terus mengala-
mi perkembangan. Eduard Domi (2011) membahas ideal prima dan bi-ideal pada
gamma near-ring. Tulisannya fokus membahas mengenai sifat yang berlaku pada
ideal prima dan bi-ideal di gamma near-ring serta keterkaitan antara ideal maksi-
mal dan ideal prima. Penelitian ini akan membahas mengenai ideal maksimal dan
ideal prima pada gamma near-ring. Berdasarkan keterkaitan antara ideal maksi-
mal dan ideal prima pada ring komutatif dengan elemen satuan sehingga penulis
juga tertarik untuk melihat keterkaitan antara ideal maksimal dan ideal prima ji-
ka dipandang sebagai gamma near-ring. Selain itu, proses generalisasi near-ring
dan gamma-ring menjadi gamma near-ring juga akan dibahas dengan menyertakan

contoh-contohnya.

1.2. Batasan Masalah

Pembahasan pada penelitian ini akan berfokus pada sifat-sifat ideal maksi-
mal dan ideal prima pada gamma near-ring. Lebih lanjut, akan dibahas mengenai
keterkaitan antara ideal maksimal dan ideal prima pada gamma near-ring. Pem-
bahasan akan diawali dari konsep dasar gamma near-ring kemudian dilanjutkan

dengan ideal maksimal lalu ideal prima pada gamma near-ring.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,

kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dasar tentang gamma near-ring?

2. Bagaimana ideal maksimal pada gamma near-ring?

3. Bagaimana ideal prima pada gamma near-ring?

4. Bagaimana keterkaitan ideal maksimal dan ideal prima pada gamma near-

ring?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari tentang konsep dasar tentang gamma near-ring.

2. Mempelajari tentang ideal maksimal pada gamma near-ring.

3. Mempelajari tentang ideal prima pada gamma near-ring.

4. Mempelajari tentang keterkaitan ideal maksimal dan ideal prima pada gamma

near-ring.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat bagi peneliti adalah dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan

pada bidang aljabar dan menerapkan hasil belajarnya.



2. Manfaat bagi pembaca adalah dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai gamma near-ring, terkhusus lagi pada ideal maksimal dan ideal

prima pada gamma near-ring.

3. Manfaat bagi lembaga adalah dapat menambah rujukan penelitian bidang
aljabar, terutama mengenai ideal maksimal dan ideal prima pada gamma near-

ring.

1.6. Tinjauan Pustaka

Gamma near-ring pertama kali diperkenalkan oleh Satyanarayana Bhava-
nari pada tahun 1984. Penelitiannya membahas mengenai definisi dan beberapa
konsep dasar pada gamma near-ring. Konsep dasar tersebut diantaranya melipu-
ti gamma near-ring simetris nol dan gamma near-ring konstan serta keterkaitan
antara near-ring dan gamma near-ring. Selain itu, juga dibahas mengenai ideal
pada gamma near-ring. Satyanarayana (1999) melanjutkan penelitiannya menge-
nai ideal pada gamma near-ring dengan memperkenalkan ideal prima pada gamma
near-ring. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Satyanarayana disatukan
dalam bentuk buku dengan menambahkan beberapa sifat yang berlaku pada ideal

prima di gamma near-ring (Satyanarayana & Prasad,2013).

Domi et al. (201 1)) melakukan penelitian lanjutan terkait dengan jenis-jenis
ideal lain pada gamma near-ring. Penelitiannya membahas mengenai ideal prima
dan bi-ideal pada gamma near-ring berserta sifat-sifat yang berlaku pada kedua-
nya. Fokus lain pada penelitiannya membahas mengenai definisi ideal maksimal
pada gamma near-ring terdapat juga pembahasan mengenai keterkaitan antara ide-
al maksimal dan ideal prima pada gamma near-ring. Penelitian |Khan et al. (2018])

juga menjelaskan mengenai keterkaitan antara ideal maksimal dan ideal prima pada



gamma near-ring. Disajikan juga definisi dan contoh dari ideal prima pada gamma
near-ring. Namun, fokus penelitiannya mengenai ideal hampir prima pada gamma
near-ring.

Penelitian diawali dengan proses generalisasi konsep near-ring dan gamma-
ring menuju gamma near-ring disertai dengan contohnya. Fokus penelitian ini
adalah keterkaitan antara ideal maksimal dan ideal prima pada gamma near-ring.
Dibandingkan dengan beberapa penelitian di atas, penulis menambahkan contoh-
contoh lain terkait gamma near-ring serta contoh pada ideal maksimal dan ideal
primanya. Penelitian ini juga membahas mengenai beberapa konsep dasar pada

gamma near-ring.

1.7. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur diambil
dari buku-buku referensi, jurnal-jurnal terkait topik penelitian yaitu; konsep dasar
gamma near-ring, ideal maksimal pada gamma near-ring, serta ideal prima pada

gamma near-ring.

Langkah awal penelitian ini membahas mengenai teori grup dan teori ring.
Teori grup yang dibahas terdiri dari grup, grup komutatif, subgrup, subgrup normal,
dan beberapa sifat yang berlaku secara umum pada grup. Teori ring yang dibahas
meliputi ring dan subring, ideal dan jenis-jenisnya, serta beberapa sifat yang berlaku
secara umum pada ring. Konsep near-ring yang dibahas terdiri dari near-ring dan
subnear-ring, near-ring konstan dan near-ring simetris nol, serta ideal dan jenis-
jenisnya. Selain itu, konsep gamma-ring yang dibahas meliputi gamma-ring dan
subgamma-ring serta ideal dan jenis-jenisnya.

Langkah selanjutnya adalah membahas mengenai konsep dasar gamma near-



ring. Konsep dasar gamma near-ring yang dibahas terdiri atas gamma near-ring
dan beberapa jenis gamma near-ring, subgamma near-ring dan ideal pada gamma
near-ring, serta gamma near-ring sederhana. Setelah memahami mengenai konsep
dasar gamma near-ring, akan dibahas mengenai ideal maksimal dan ideal prima

pada gamma near-ring.

] Ideal pada G Ri

o] [t T :

Ideal pada
Gomma Near-Ring

Gamma Near-Ring

u..s

Subring | I
Ideal Maksimal
Ideal Maksimal pada Ideal Prima pada Gamma
Gamma Near-Ring Near-Ring

Gambar 1.1 Skema Metode Penelitian

Ideal pada Ring

Ideal Prima




1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini ter-

bagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab ini membahas mengenai teori dan konsep dasar yang digu-
nakan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan adalah teori
grup dan teori ring serta konsep dasar near-ring dan gamma-ring.
Bab ini membahas mengenai penelitian yang dilakukan, yakni
mengenai konsep dasar gamma near-ring.

Bab ini membahas mengenai penelitian yang dilakukan, yakni
mengenai ideal maksimal dan ideal prima pada gamma near-ring.
Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran dari

penulis terhadap pengembangan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pembahasan terkait konsep gamma near-ring telah dijelaskan pada bab se-
belumnya. Suatu himpunan dikatakan sebagai gamma near-ring jika merupakan
grup aditif yang tidak harus komutatif dengan operasi perkaliannya berupa triple
pemetaan terhadap suatu himpunan tak kosong memenuhi sifat distributif kanan
dan juga asosiatif. Konsep gamma near-ring merupakan generalisasi dari konsep
near-ring dan gamma-ring. Berdasarkan definisi near-ring dan gamma near-ring
dapat disimpulkan bahwa suatu near-ring dengan distributif kanan memenubhi sifat
asosiatif terhadap triple pemetaan maka dapat dikatakan sebagai gamma near-ring.
Setiap near-ring distributif kanan merupakan gamma near-ring dengan gamma ada-
lah operasi perkalian pada near-ring namun sebaliknya belum tentu berlaku. Selain
itu, hubungan antara gamma-ring dan gamma near-ring adalah setiap gamma-ring
merupakan gamma near-ring tetapi sebaliknya belum tentu berlaku karena syarat

gamma near-ring yang lebih umum dibandingkan dengan syarat pada gamma-ring.

Ideal pada gamma near-ring merupakan hasil generalisasi ideal pada near-
ring dan gamma-ring. Definisi ideal pada gamma near-ring sama dengan definisi
ideal pada near-ring namun operasi perkaliannya merupakan triple pemetaan. Ideal
pada near-ring dan gamma near-ring memiliki hubungan yaitu suatu subset dari
gamma near-ring dikatakan ideal jika dan hanya jika subset tersebut merupakan

ideal pada near-ring. Begitu pula definisi ideal maksimal dan ideal prima pada
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gamma near-ring didefinisikan serupa dengan ideal maksimal dan ideal prima pada
near-ring. ldeal maksimal dan ideal prima pada ring memiliki keterkaitan yaitu
jika suatu ring komutatif memuat elemen satuan maka setiap ideal maksimalnya
merupakan ideal prima. Penelitian ini membahas mengenai keterkaitan tersebut
jika dipandang sebagai gamma near-ring. Hasilnya diperoleh bahwa keterkaitan
tersebut juga berlaku pada gamma near-ring yaitu jika gamma near-ring memuat

elemen satuan maka setiap ideal maksimalnya merupakan ideal prima.

5.2. Saran

Penelitian ini membahas mengenai ideal maksimal dan ideal prima pada
gamma near-ring. Konsep mengenai gamma near-ring juga telah dijelaskan pada
penelitian ini. Berdasarkan pembahasan di atas, diharapkan ada pembahasan lan-
jutan mengenai jenis ideal lainnya pada gamma near-ring. Penelitian Domu1 et al.
(2011) dan |[Khan et al.| (2018)) dapat menjadi refrensi lanjutan untuk penelitian ini.
Domi et al.[(2011) fokus membahas mengenai ideal prima dan bi-ideal pada gam-
ma near-ring sedangkan Khan et al.| (2018) membahas mengenai ideal hampir pri-
ma pada gamma near-ring. Ideal hampir prima dan bi-ideal pada gamma near-ring

juga menarik untuk dijadikan bahan penelitian selanjutnya.
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